BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Melestarikan tradisi hidup yang baik sebagai bekal bagi peserta didik dan
membangun kembali karakter bangsa merupakan salah satu tujuan
pendidikan.Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 3 menyebutkan, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi perserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Mahaesa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Harapan
dari tujuan pendidikan yang telah dirumuskan adalah menjadikan peserta didik
yang dapat mengembangkan potensinya sebagai manusia secara utuh yang
memiliki kompetensi, kepribadian, keimanan, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sehubungan dengan itu, pendidikan merupakan upaya untuk
membudayakan seseorang sehingga menjadi anggota masyarakat Yyang
aktif.Seperti dinyatakan Latif (2009:11) bahwa pada hakikatnya tujuan pendidikan
tidak terlepas dari pendidikan yang berada di dalam konteks kehidupan
masyarakat, dengan kata lain, tujuan atau visi pendidikan adalah kongruen dengan
visi masyarakat di mana pendidikan itu berada.Tujuan pendidikan selain
meningkatkan pengetahuan siswa; dan untuk mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, juga dimaksudkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal-balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam
sekitarnya.

Secara umum, pendidikan bertujuan membentuk manusia agar dapat
menunjukkan perilakunya sebagai makhluk yang berbudaya yang mampu
bersosialisasi dalam masyarakatnya. Hal ini senada dengan definisi pendidikan
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yang diutarakan oleh H.A.R. Tilaar (Latif, 2009:10) bahwa pendidikan merupakan
suatu proses menumbuhkembangkan peserta didik yang memasyarakat,
membudaya, dalam tata kehidupan yang berdimensi lokal, nasional, dan global.

Berkaitan dengan hal di atas, sesuai dengan kerangka dasar dan struktur
kurikulum, pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran dalam
kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, dan berkontribusi
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Melalui
penguasaan kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia, peserta didik diarahkan,
dibimbing, dan dibantu agar mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia
secara baik dan benar. Selain itu, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah,
khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dilatarbelakangi oleh tujuan
untuk menghadapi tantangan masa depan, kemampuan peserta didik
berbahasa/berkomunikasi menjadi salah satu syarat keberhasilan bekerja karena
pada era global penggunaan bahasa secara baik dan benar merupakan syarat
mutlak di dunia kerja.

Sebagaimana Wardhaugh (Chaer, 2009:33) menyatakan fungsi bahasa
adalah alat komunikasi manusia, baik lisan maupun tulisan untuk menyampaikan
pikiran, gagasan, konsep atau juga perasaan.Fungsi bahasa secara umum telah
mencakup fungsi ekspresi, fungsi informasi (menyampaikan sesuatu), fungsi
eksplorasi  (penggunaan), fungsi persuasi (mempengaruhi), dan fungsi
entertainmen  (menghibur).Melalui  keterampilan  berbahasa, siswa dapat
mempelajari berbagai ilmu, bahkan merupakan dasar untuk berkomunikasi atau
untuk mempelajari ilmu, di antaranya adalah keterampilan berbicara.

Keterampilan siswa dalam hal berbicara merupakan suatu bentuk
kemampuan siswa dalam menuangkan gagasan/pikirannya secara lisan.Oleh
karena itu pembelajaran berbicara menjadi aspek yang mendukung bagi siswa
untuk meningkatkan eksistensi diri.Tarigan (2008:16) menyatakan, berbicara
adalah suatu alat untuk mengomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan pendengar atau penyimak.
Ditambahkan pula bahwa keterampilan berbahasa (berbicara) ragam formal tidak

akan diperoleh dengan sendirinya, karena kemampuan ini harus melalui proses
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pembelajaran, lewat program yang direncanakan dan latihan-latihan (Purba,
2009:4).Menurut  Sidi  (2001:122) untuk merespon berbagai kondisi yang
diharapkan, salah satu kebutuhan penting yang dapat dilakukan adalah
menyediakan sistem pendidikan dan pelatihan kejuruan yang mampu
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas setara dengan
standar.

Dalam konteks ini, —pengajaran  berbicara di sekolah sangat
berperan.Keterampilan siswa dalam hal berbicara merupakan suatu bentuk
kemampuan siswa dalam  menuangkan  gagasan/pikirannya  secara
lisan.Pentingnya penguasaan keterampilan berbicara untuk siswa juga dinyatakan
oleh Farris (Supriyadi, 2005:179) bahwa pembelajaran keterampilan berbicara
penting dikuasai siswa agar mampu mengembangkan kemampuan berpikir,
membaca, menulis, dan menyimak. Kemampuan berpikir mereka akan terlatih
ketika mereka mengorganisasikan, mengonsepkan, mengklarifikasikan, dan
menyederhanakan pikiran, perasaan, dan ide kepada orang lain secara lisan.

Selain latihan dan praktik yang berkelanjutan, dalam mempersiapkan
pembelajaran berbicara banyak hal yang perlu dinalarkan. Di samping menyusun
rencana pembelajaran, guru harus memiliki model yang tepat agar bahan
pembelajaran dapat disajikan dan proses belajar mengajar lebih efektif dengan
perencanaan yang telah disusun. Seperti dinyatakan Tarigan (2008:22),
keterampilan yang turut menunjang, dan perlu disadari dalam keberhasilan
seseorang pembicara secara efisien adalah mengembangkan suatu keterampilan
dengan cara banyak berlatih secara teratur dan terencana.

Dengan demikian, kemampuan berbahasa terutama kemampuan berbicara
sebagai suatu kompetensi atau keterampilan, dapat dijadikan sebagai salah satu
sarana untuk menanamkan dan meningkatkan kecakapan hidup (life skill)
siswa.Kita mengenal konsep pendidikan demikian dengan pendidikan kecakapan
hidup.Arah kebijakan dan tujuan pendidikan kecakapan hidup di lingkungan
pendidikan adalah untuk mengakrabkan peserta didik dengan kehidupan nyata
(Nurseha, 2010).
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Pendidikan kecakapan hidup merupakan isu sentral dalam pelayanan
pendidikan.Ditambahkan oleh Nurseha (2010) dalam pelayanan pendidikan,
pendidikan kecakapan hidup merupakan jembatan penghubung antara penyiapan
peserta didik di lembaga pendidikan dengan masyarakat dan dunia
kerja.Pembekalan kecakapan hidup secara khusus menjadi muatan kurikulum
dalam  bentuk pelajaran  keterampilan  fungsional dan  kepribadian
profesional.Pendidikan kecakapan hidup berdasarkan pada konsep bahwa generasi
muda harus belajar untuk tahu, belajar untuk bisa, belajar untuk hidup dengan
orang lain, dan belajar untuk menjadi (sesuatu).

Akan tetapi, berdasarkan hasil pembelajaran berbicara selama ini,
diketahui  bahwa pembelajaran berbicara di sekolah masih kurang
berhasil.Beberapa faktor yang menjadi penyebab kurang berhasilnya
pembelajaran, seperti rujukan hasil observasi di salah satu sekolah Menengah
Kejuruan di Kabupaten Bangka, di antaranya adalah dalam penerapan model yang
diajarkan pengajar.Pengajar (guru bidang studi) dalam pembelajaran kompetensi
berbicara, tidak menggunakan metode yang dapat memancing siswa untuk
berbicara.Menurut Mudini dan Purba (2009:41) selain penguasaan lambang dan
bunyi yang baik oleh pembicara, diperlukan pula penguasaan masalah dan
gagasan.Dalam hal ini, proses pembelajaran memerlukan pola penyampaian yang
dapat menggugah keinginan siswa untuk berbicara.Jika guru hanya menggunakan
metode ceramah maka pembelajaran menjadi tidak efektif karena guru
mendominasi pembicaraan di kelas.

Hal lain yang juga menjadi permasalahan dalam pembelajaran berbicara
dan berkaitan dengan proses berbicara adalah masalah durasi pembelajaran.
Berkenaan dengan waktu penerapan, durasi pembelajaranbahasa Indonesia di
sekolah selama ini dirasakan belum cukup memberikan ruang terjadinya proses
berbicara tersebut. Untuk sekolah menengah umum (SMA) selama satu minggu
pembelajaran di sekolah terdapat empat jam pelajaran bahasa Indonesia dengan
durasi @ 45 menit. Menurut guru pengajar materi pelajaran yang diujikan secara

nasional (yaitu matematika, bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris), waktu 6 jam
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perminggu saja masih sangat terasa kurang untuk mencapai target materi (Yamin,
2008:62-63).

Sementara itu, pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) dengan bobot pembelajaran yang lebih banyak, justru hanya
memberikan porsi pada pembelajaran bahasa Indonesia selama tiga tahun
sebanyak 192 jam. Pembelajaran bahasa Indonesia diberikan kepada siswa kelas
X1 dengan jumlah jam sebanyak 81 jam saja, 2 jam perminggu. Hal ini tentu dapat
saja memengaruhi hasil pembelajaran bahasa Indonesia, terutama pada
kompetensi berbicara. Oleh karena untuk terampil berbicara, siswa membutuhkan
suatu proses, dan proses adalah waktu.

Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa masih banyak siswa SMK
yang mengalami kesulitan dalam menuangkan gagasannya dalam berbicara. Salah
satu  penyebabnya adalah masalah durasi pembelajaran yang tidak
mencukupi.Akibatnya, seperti yang dinyatakan Olii (2008:04), ketidakmampuan
mengungkapkan (berbicara) akan menghambat komunikasi walau seseorang
memiliki otak yang pandai. Akan tetapi, kemampuan berbicara dapat
dikembangkan melalui kesempatan yang tersedia dan strategi yang menggugah
untuk berbicara.

Untuk mewujudkan hal tersebut, pembelajaran harus berlangsung secara
konstruktivis (membangun) yang didasari oleh pemikiran bahwa setiap individu
peserta didik merupakan bibit potensial yang mampu berkembang secara mandiri
(Anas, 2011).Guna mencapai tujuan itu diperlukan pola dan strategi
penyelenggaraan dalam pelaksanaan pendidikan, melalui mata pelajaran yang
diperoleh siswa.Strategi pembelajaran yang pada saat ini sedang berkembang dan
marak dibicarakan adalah pembelajaran berbasis budaya.Pola dan strategi dalam
penyelenggaraan pembelajaran berbasis budaya mengintegrasikan prinsip
interaksi aktif antara siswa dan guru dengan sumber belajar dalam suatu
komunitas budaya, secara kontinyu dan konsisten serta memfasihkan peserta didik
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Terkait dengan pembentukan karakter dan kepribadian, pendidikan
diarahkan pada pendidikan berbasis kearifan lokal yang mengembangkan serta
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memberdayakan potensi daerah dalam upaya memenuhi tuntutan kebutuhan sosial
ekonomi (Anas, 2011:3). Pendidikan berbasis (keunggulan) kearifan lokal
menurut Ahmadi dkk (2012:9) adalah pendidikan yang memanfaatkan
(keunggulan) lokal dalam aspek ekonomi, budaya, bahasa, teknologi informasi
dan komunikasi, dan lain-lain yang semuanya bermanfaat bagi pengembangan
kompetensi peserta didik.

Pidarta (Alwasilah dkk, 2009:55) menyatakan, beragam etnik, budaya,
serta beragam kearifan lokal merupakan kekuatan yang masih perlu digali sama
halnya dengan aspek sosial, aspek budaya juga sangat berperan dalam proses
pendidikan. Bahkan dikatakan tidak ada pendidikan yang tidak dimasuki unsur
budaya. Hal ini dipertegas oleh Alwasilah dkk (2009:18) bahwa variabel budaya
memiliki pengaruh yang substansial terhadap pendidikan, mengingat perspektif
budaya yang relevan dengan studi pendidikan berdasar pada fakta pandangan
dunia tentang nilai-nilai, gaya komunikasi, pola bahasa dan penerapan teknologi
dan lain-lain, saling berhubungan dan melekat dengan budaya. Oleh karena fakta
bahwa pendidikan adalah proses sosio-kultural, pengujian Kritis peran budaya
dalam kehidupan manusia sangat diperlukan untuk memahami dan mengontrol
proses edukatif.

Negara Indonesia dalam hal ini, merupakan negara yang kaya dengan
kebudayaan. Adapun secara keseluruhan corak budaya Indonesia dapat dibedakan
menjadi tiga bentuk: kebudayaan Melayu, kebudayaan Jawa dan kebudayaan
nonmelayu dan nonjawa. Dari pembagian budaya tersebut, budaya Bangka
termasuk dalam rumpun budaya Melayu.Salah satu budaya melayu daerah Bangka
dan termasuk tradisi yang menjadi jati diri budaya yaitu tradisi
nganggung.Nganggung adalah budaya masyarakat Melayu Bangka yang sudah
mentradisi, dapat dikatakan sebagai salah satu identitas masyarakat Bangka,
sesuai dengan slogan Sepintu Sedulang yang mencerminkan sifat kegotong-
royongan.Nganggung merupakan suatu kegiatan yang dilakukan setiap bubung
rumah membawa makanan di dalam dulang atau talam ke tempat (hajatan)
tertentu untuk dimakan bersama setelah pelaksanaan ritual agama.Tradisi ini

mencerminkan betapa masyarakat Bangka menjunjung rasa persatuan kesatuan
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serta gotong-royong, dan selalu menjaga tali persaudaraan.Kegiatan ini
dilaksanakan penduduk setempat dalam rangka memperingati hari-hari besar
agama Islam.

Terkait dengan pembentukan karakter dan kepribadian, budaya atau tradisi
nganggung sebagai warisan bangsa yang dimiliki daerah dapat diposisikan
sebagai keunggulan lokal yang perlu mendapatkan perhatian secara khusus bagi
pemerintah dan menjadi bagian integral dalam proses pelaksanaan pendidikan.
Kearifan lokal budaya nganggung merupakan kekuatan yang masih perlu digali
mengingat budaya ini erat dengan aspek sosial, dan menjadi aspek budaya yang
berperan dalam masyarakat. Sebagaimana dikatakan Alwasilah (2009:18) tidak
ada pendidikan yang tidak dimasuki unsur budaya, dan bahwa variabel budaya
memiliki pengaruh yang substansial terhadap pendidikan, mengingat perspektif
budaya yang relevan dengan studi pendidikan berdasar pada fakta bahwa budaya
memuat tentang nilai-nilai, gaya komunikasi, dan pola bahasa.

Menyadari bahwa pendidikan berbasis budaya menjadi alternatif yang
layak digunakan untuk memperbaiki proses pendidikan, tradisi nganggung pun
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran. Alwasilah dkk (2009:41)
menyatakan, agar pendidikan mampu merealisasikan cita-citanya, maka
diperlukan sebuah konsep atau kerangka pendidikan yang mampu
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki manusia bersama budaya.Konsep
ini yang disebut dengan etnopedagogi. Dengan kata lain etnopedagogik menurut
Alwasilah dkk (2009;41) berusaha mengetahui kekuatan-kekuatan budaya yang
ada, merupakan upaya bijaksana untuk mengurangi hal negatif perilaku
pendidikan sepertikehilangan jati diri, tidak peka sosial dan tumpulnya
kecerdasan sosial.

Demikian dengan penelitian terhadap budaya nganggung, penelitian
tentang penerapan budaya ini terhadap pembelajaran di sekolah khususnya belum
banyak ditemukan.Kegiatan menganalisis budaya lokal yang ada dipadukan
dengan kecakapan hidup siswa, sesuai dengan isu sentral pendidikan kejuruan
misalnya, juga belum banyak dilakukan.Mengingat telah diketahui bahwa

kekuatan budaya yang ada (termasuk budaya nganggung), merupakan upaya
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bijaksana untuk mengurangi hal negatif perilaku pendidikan seperti siswa kurang
memahami identitas daerahnya, dan kurang berjiwa sosial. Konsep ini
sebagaimana dinyatakan Alwasilah (2009:41) diharapkan dapat menggali
berbagai unikum kearifan lokal (local genius) beserta nilai-nilai budaya yang
terkandung di dalamnya.

Latar belakang ini membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan menggunakan budaya (tradisi nganggung) sebagai desain bahan
ajar/pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan kompetensi
berbicara. Suatu metode atau bahan yang mudah dan tersedia untuk meningkatkan
kemampuan berbicara siswa yang berorientasi kecakapan hidup sesuai dengan
ranah Kkejuruan yang dipilih siswa. Penulis termotivasi untuk memanfaatkan
budaya/tradisi nganggung sebagai bahan ajar dalam pembelajaran berbicara
karena tradisi ini memuat konsep bermusyawarah, bekerja sama, yang dapat
dikaitkan dengan teknik pembelajaran berbicara. Penulis ingin memberikan
strategi baru berkaitan dengan pembelajaran berbicara, dan pencapaian standar
dalam waktu yang efektif sesuai dengan tuntutan kurikulum di SMK melalui
pembelajaran berbasis budaya nganggung.

Sementara itu, hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa strategi
pengajaran dengan pembelajaran berbasis budaya telah menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa, di antaranya penerapan pembelajaran berbasis budaya (Sunda)
dalam mata pelajaran MIPA (lkhsan, 2006) menunjukkan pencapaian dalam
keterampilan siswa memahami dan memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis
budaya (Sunda) yang dilakukan oleh Hernawan (2009) yang mengkaji tingkat
keterlibatan/aktivitas siswa dalam proses belajar menulis dan menunjukkan
keefektivan model pembelajaran tersebut. Demikian juga pembelajaran berbasis
budaya (cerita rakyat Sunda) yang menggali sastra daerah sebagai bahan ajar
apresiasi sastra oleh Merdiyatna (2012) menyatakan bahwa cerita rakyat efektif
sebagai bahan kajian sastra bagi peserta didik.

Bidang budaya yang diterapkan dalam penelitian di atas merupakan
budaya sastra lisan yang memiliki wacana tulis dan dijadikan bahan bagi
pengajaran bahasa di sekolah.Penelitian tersebut hanya menyentuh ranah budaya
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sastra lisan dan dijadikan materi pembelajaran bagi siswa untuk menuliskan
kembali pengalaman mereka terhadap budaya yang ada.Penelitian tentang
penerapan pendidikan berbasis budaya berupa adat-istiadat masyarakat belum
banyak diteliti.Misalnya bagaimana suatu konsep budaya, nilai budaya dipandang
sebagai sumber inovasi dan keterampilan yang dapat diberdayakan untuk
meningkatkan kompetensi sesuai dengan tingkatan keilmuan siswa.Hal inilah
yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang penulis
lakukan.

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini penulis menerapkan konsep
pembelajaran berbasis budaya Bangka, tradisi nganggung. Penelitian ini
memanfaatkan budaya nganggung sebagai desain bahan ajardalam proses
pembelajaran berbicara untuk siswa SMK. Pembelajaran ini diharapkan dapat
menguatkan aspek-aspek dengan berorientasi pada kecakapan hidup siswa.
Kecapakan hidup tersebut mencakup: kecakapan hidup akademis, kecakapan
hidup vokasional, kecakapan hidup sosial, dan kecakapan hidup personal.

Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana budaya atau tradisi nganggung,
dan pemanfaatannya sebagai bahan ajar berorientasi kecakapan hidup dalam
pembelajaran berbicara siswa di SMK.Penelitian lapangan mengenai tradisi
nganggung secara umum dilakukan di kabupaten Bangka, dan penelitian secara
khusus dilakukan di Desa Kemuja Kecamatan Mendo Barat Kabupaten
Bangka.Uji coba keterbacaan bahan ajar dilakukan di SMK Negeri 1 Sungailiat
Kabupaten Bangka.Kegiatan ini penulis laksanakan melalui penelitian
deskriptifkualitatif dengan judul “Kajian Tradisi Nganggung pada Masyarakat
Bangka dalam Perayaan Hari Besar Islam dan Pemanfaatannya sebagai Bahan

Ajar Berorientasi Kecakapan Hidup dalam Pembelajaran Berbicara di SMK.”

1.2 ldentifikasi dan Pembatasan Penelitian
Identifikasi masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan kajian tradisi
nganggung, dan pemanfaatan tradisi nganggung bagipembelajaran bahasa

Indonesia, khususnya dalam pembelajaran (kompetensi) berbicara siswa di SMK.

Kurniati, 2013

Kajian Tradisi Nganggung Masyarakat Bangka Dan Pemanfaatannya Sebagai Bahan Ajar
Berorientasi Kecakapan Hidup Dalam Pembelajaran Berbicara Di SMK

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Penelitian ini berkenaan dengan budaya nganggung dan pembelajaran
yang meliputi:

1. Konsep, fungsi, dan nilai tradisi nganggung di Kabupaten Bangka.

2. Hal yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam
pembelajaran berbicara. Masalah-masalah yang terkait dengan kemarnpuan
berbicara siswa dan waktu pembelajaran.

3. Masalah yang terkait dengan kemampuan guru dalam proses pembelajaran
yaitu bagaimana membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan
berbicara dan harnbatan-hambatan apa yang dihadapi guru dalam
pelaksanaan pembelajaran.

4. Penerapan kecakapan hidup dalam pembelajaran di kelas.

5. Bagaimana guru dalam mendesain pembelajaran berbahan ajar budaya
nganggung berorientasi pada kecakapan hidup yang meliputi:

a. kecakapan hidup akademis (menguasai pengetahuan, bersikap ilmiah);

b. kecakapan hidup vokasional (kecakapan dalam bidang kejuruan);

c. kecakapan hidup sosial (cakap bekerja sama dan berkomunikasi); dan

d. kecakapan hidup personal (kesadaran diri dan kecakapan berpikir

menggunakan rasio atau pikiran).

6. Mengatasi masalah durasi pembelajaran yang telah ditentukan kurikulum
sekolah dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Adapun kemampuan berbicara sesuai kompetensi dasar bahasa Indonesia
SMK pada tingkat XI, mencakup: berdiskusi yang bermakna dalam konteks
bekerja; bernegosiasi yang menghasilkan dalam konteks bekerja; dan
menyampaikan laporan atau presentasi lisan dalam konteks bekerja.

Sementara itu situasi pembelajaran yang dihadapi di lapangan:

1) rendahnya kreativitas siswa dalam proses pembelajaran berbicara;

2) kurangnya variasi guru dalam strategi kegiatan belajar mengajar di kelas;

3) kurangnya kemampuan berbicara siswa sesuai dengan tujuan berbicara;

4) kurangnya kemauan siswa dalam berbicara sesuai dengan tujuan

berbicara; dan
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5) sedikitnya durasi pembelajaran mata diklat bahasa Indonesia dalam
seminggu, mengakibatkan terbatasnya waktu untuk berlatih.

Berdasarkan uraian di atas, pembatasan penelitian ini difokuskan pada
menganalisis budaya nganggung meliputi konsep, fungsi, dan nilai nganggung,
dan bagaimana desain pemanfaatannya, dengan berorientasi pada kecakapan
hidup sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran berbicara. Peristiwa budaya
yang dijadikan bahan pembelajaran adalah peristiwa nganggung, yaitu tradisi
masyarakat Melayu mengantarkan makanan dengan menggunakan dulang (baki
besar) sebagai wujud sifat kebersamaan dan kegotong-royongan dalam merayakan
suatu acara.

Pembelajaran berbicara dengan pendekatan berbasis budaya bertujuan
mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa yang diharapkan mampu
mendorong siswa menghasilkan, menyimpan, menerapkan, dan mengelola

kompetensi dirinya.

1.3 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dikemukakan
rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimanakah konsep nganggung?
2. Bagaimanakah fungsi tradisi nganggung ?
3. Nilai-nilai budaya apakah yang terdapat dalam tradisi nganggung?
4. Bagaimanakah orientasi kecakapan hidup yang diintegrasikan dalam
penerapan tradisi nganggung dalam pembelajaran berbicara di SMK?
5. Bagaimanakah desain bahan ajar penerapan tradisi nganggung berorientasi

kecakapan hidup dalam pembelajaran berbicara di SMK?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tradisi nganggung dan
pemanfaatannya sebagai bahan ajar berorientasi kecakapan hidup meningkatkan
kemampuan berbicara siswa SMK.

Tujuan yang hendak dicapai yaitu:
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. Mendeskripsikan konsep nganggung.
. Mendeskripsikan fungsi tradisi nganggung.

. Mendeskripsikan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam tradisi nganggung.

A W N -

. Mendeskripsikan orientasi kecakapan hidup yang diintegrasikan dalam
penerapan tradisi nganggung sebagai bahan ajardalam pembelajaran
berbicara di SMK.

5. Menyusun dan mengembangkan desain bahan ajar dengan penerapan

tradisi nganggung berorientasi kecakapan hidup dalam pembelajaran

berbicara di SMK.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat baik secara teoretis maupun secara prakitis.

1) Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan terhadap
perkembangan ilmu budaya, khususnya yang berkaitan dengan tradisi adat
istiadat nusantara, dan gambaran yang jelas tentang penerapan
pembelajaran berbasis budaya berorientasi kecakapan hidup dalam proses
pembelajaran (khususnya di SMK).

2) Manfaat Praktis
(1) Bagi siswa

a. Mengenal budaya yang ada dengan baik serta bersosialisasi dalam
budayanya.

b. Memberikan informasi untuk meningkatkan kemampuan awal siswa
sehingga ~kompetensi  berbicara menuju pada keterampilan
berbahasa meningkat.

c. Memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran
berbicara dalam menyatakan pendapat secara bersama dengan
pembelajaran melalui budaya sendiri (budaya nganggung).

d. Mengantarkan siswa akan kesadaran yang dilandasi kebijakan
(wisdom) pada kondisi dengan berbagai produk kearifan (budaya

nganggung), dan peka terhadap permasalahan yang berkembang.
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(2) Bagi guru
Berguna sebagai informasi dan sumbangan pengetahuan/pemikiran
bagi pengajar bahasa Indonesia dan pengelola di SMK, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK)-khususnya, yang menyiapkan lulusan agar

menjadi warga negara yang produktif, adaptif, dan kreatif.

(3) Bagi peneliti
Berguna sebagai ilmu pengetahuan tentang kebermanfaatan tradisi
nganggung sebagai bahan ajar berorientasi kecakapan hidup dalam
pembelajaran berbicara, dan dapat meminimalisir kelemahan dalam
penerapan metode untuk meningkatkan kembali rancangan dan

aplikasi pembelajaran di kelas.

(4) Bagi pemerintah dan instansi terkait
Berguna sebagai referensi untuk mengadakan penelitian,

pengarsipan, pembinaan, sekaligus pelestarian budaya Bangka.

(5) Bagi budaya daerah
Sebagai wadah pembinaan dan pengeksplorasian budaya dalam

kepentingan sosialisasi dan revitalisasi.

1.6 Sistematika Penulisan Tesis
Perincian penulisan pada karya ini terdiri atas enam bab. Bab
Pendahuluan, Bab Landasan Teori, Bab Metode Penelitian, Bab Hasil dan
Pembahasan, Bab Desain Bahan Ajar, dan bab keenam; Bab Simpulan dan Saran.
BAB PENDAHULUAN berisi uraian tentang latar belakang diadakannya
penelitian ini. Pada bab ini terdiri atas subbab Latar Belakang Penelitian,
Identifikasi dan Pembatasan Penelitian, Rumusan Masalah Penelitian, dan

Manfaat Penelitian.
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BAB LANDASAN TEORI. Pada bab 2 ini berisi teori-teori dan referensi
lain yang digunakan selama penelitian. Teori dan referensi yang digunakan
merupakan bekal bagi peneliti untuk memahami situasi budaya/sosial yang
diteliti.Memahami situasi nganggung dari referensi yang ada dapat memerkaya
wawasan peneliti sehingga peneliti mampu bertanya dan menganalisis bagian-
bagian budaya atau jawaban responden. Teori dan referensi pada bab kedua ini,
berupa materi yang berkaitan dengan nganggung, bahan ajar, identifikasi
kecapakan hidup, pendidikan berbasis budaya, kurikulum mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMK, dan pembelajaran berbicara.

BAB METODE PENELITIAN. Bab ketiga ini menjelaskan alasan
pemilihan metode yang digunakan, tempat penelitian, data penelitian, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data serta prosedur
penelitian.

BAB TEMUAN DAN PEMBAHASAN. Pada bab ini terbagi atas dua bab
yaitu Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dan Bab VV Pemanfaatan Tradisi
Nganggung yang berisipenerapan hasil kajian budaya sebagai desain bahan ajar.
Bab empat berisi deskripsi tradisi nganggung dan kajiannya melingkupi konsep,
penggunaan bahasa, fungsi, dan nilai yang terkandung di dalamnya. Temuan yang
dihasilkan selanjutnya dibahas, dan pada bab lima berisi implikasi budaya
nganggung (diintegrasikan) menjadi sebuah desain bahan ajar dalam
pembelajaran bahasa Indonesia yang berbentuk modul.

BAB SIMPULAN DAN SARAN. Pada bab keenam ini mendeskripsikan
ringkasan konsep dan fungsi tradisi nganggung serta nilai-nilai yang terkandung
didalamnya. Hasil kajian budaya itu dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar
berorientasi kecakapan hidup, yang mengutamakan bentuk kegiatan gotong-
royong dan kebersamaan dalam kegiatan pembelajaran berbicara di Sekolah

Menengah Kejuruan.
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